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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aplikasi paker
teknologi anjuran dan tingkal pendapatan petani sawah di
Kabupaten Bulukumba. Penclitian menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan analisis korclasi Rank Spearman untuk
melihat signifikansi, keeratan dan kuat lemahnya hubungan
dari masing-masing variabel yang diteliti. Adapun teknik
pengumpulan  data  menggunakan  kuesioner,  Pemilihan
sampel - dilakukan  secara  acak sederhana terhadap 98
responden petani sawah. Hasil penclitian  menunjukkan
bahwa aplikasi paket teknologi anjuran di  Kabupaten
Bulukumba, masing-masing untuk  waktu tanam  dan
pemupukan  berimbang  termasuk  kategori  sedang,
Penggunaan varictas benih  termasuk  kategori tinggi.
Sementara itu, tingkat pendapatan petani termasuk Kategor
sedang. Secara umum, terdapat hubungan antara aplikasi
Paket tcknologi anjuran dengan tingkat pendapatan petani.
Secara Khusys, aplikasi teknologi anjuran, baik penggunaan
varietas  benip maupun pemupukan berimbang ccmlcrung
berkorelasj positif dengan tingkat pendapatan petani,  Petant
dengan lingkat pendapatan  lebih  tinggl ccmlc!‘ung
nenerapkan - pakef teknologi  penggunaan  benih I\*m'lct:l-‘i
;::it:: dan Pemupukan berimbuang clihnmling. P[)'.‘.IIIIIII.I\I.JL‘I:IL(\E.::;

Pendapatan yang lebih rendah. Aplikasi teknotos
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waktu  tanam ternyata menunjukkan horelasi vang  tidak

sionifikan dengan tinghat pendapatan petant,
L. L= ) . . . , ‘ . ‘ .
Kata Kunci: Paket Tehnologt Anjuran, lingkat Pendapatan

Petam.
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APPLICATIONS FOR TECHNOLOGY p
AND INCOME
LEVELS PADDY FARMERS IN BULUKUMBA
REGENCY

ACKAGES

ABSTRACT

This study aims to analyze the application of recommended
technology packages and the level of income of paddy
farmers in  Bulukumba Regency. The study uses a
juantitative approach, with Rank Spearman correlation
analysis to see the significance, closeness and strength of the
weak relationship of each variable studied. The data
collection technique uses a questionnaire. The sample
selection was carried out by simple random sampling of 98
respondents of paddy farmers. The results showed that the
application of recommended technology packages in
Bulukumba Regency, respectively for planting time and
balanced fertilization included in the medium category, tne
use of seed varieties included in the high category.
Meanwhile, the income level of the farmers includes the
medium category. In general, there is a relationship between
t_he application of technology packages organized by farmers’
"Ncome levels. Specifically, the application of recommended
chnology, both the use of seed varicties and balanced
¢Mtilization tends to be positively correlated with the level of
"COme of farmers. Farmers with higher income levels tend to
Lllpdl:n:{:: tcchnolog)f P.ﬂ.cka;';es using .\‘uhcriur-\;lri.ctic:i:‘l:
e ;,,m balanced ICFIIII‘ZIIII-OII cm.mlhnn.ud o I.'lllfl.'uh ‘
me levels, Application of planting time technology

lurp :
" 3 » - ¥ g . g " -

in OUtto show ap insignificant correlation with the level ol

C()mc of rﬂﬂncrs,
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Kevwords: Recommended Technology Package, Farmer

Income Level.

PENDAHULUAN

Tingkat pendapatan petani saat ini pada umumnya
masih relatif rendah. Fakta hasil Sensus Pertanian 2013
menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan rumah tangga
pertanian dari usaha pertanian mencapai Rp 1241 juta per
tahun atau Rp 1,03 juta per bulan. Angka nii masih di bawah
Updah Minimun: Provinsi (UMP) terendah di Indoncsia, yaitu
Provinsi Nusa Tenggara Timur scbesar Rp 1,15 juta (BPS,
2013).

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan pendapatan petani, diantaranya dengan transfer
tcknologi pertanian. baik penggunaan varictas unggul,
pemupukan berimbang, ketepatan waktu tanam, maupun
pengendalian hama, penyakit dan gulma.

Sifat transfer teknologi pertanian adalah suatu proses
introduksi teknologi kepada petani sebagai pemakai (end
user) dengan tujuan untuk diterapkan pada usahataninya.
Mubyarto (1989) menyatakan bahwa penerapan teknologi
serantiasa menuntut syarat-syarat yang selalu dipengaruhi
oleh kondisi fisik wilayah serta hondisi lingkungan sosial
ekonomi dan budaya masyarakat.

Di Kabupaten Bulukumba, tradisi musyawarah tani
“M:att_im Laong Ruma” merupakan salah satu wadah
S{?S'ahsaSi sekaligus transfer teknologi pertanian, Yang

S attiro Laong Ruma” dirumuskan pa
teknologi anjuran bagi petani setempat, meliputi waktu

tanam, - penggunaan varietas dan pemupukan berimbang
(Pemda Sulse|, 1992; 1996)
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Bagaimana aplikasi paket teknologi anjuran hasil
musyawarah tani “Mattiro Laong Ruma™ dan hubungannya
dengan tingkat pendapatan petani di Kabupaten Bulukumba
belum banyak diketahui.  Sehubungan dengan hal tersebut.
penclitian ni dilakukan  sebagai  suatu  kajian  untuk
menganalisis  aplikasi  paket teknologi  anjuran  hasil
musyawarah tani “Mattiro Laong Ruma™ dan hubungannya
dengan tingkat pendapatan petani di Kabupaten Bulukumba.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Analisis korelasi Rank Spearman
dilakukan untuk melihat signifikansi, keeratan dan kuat
lemahnya hubungan dari masing-masing variabel yang diteliti
(Martono, 2010; Silalahi, 2012). Makna nilai korelasi

Spearman memakai Tabel 1.

Tabel Makna nilai korelasi Spearman
1.

Nilai Makna
0,00-0,19 Sargat rendah / sangat lemeh
_0,20-0,39 Rendah / lemah
| 040-0,59 Sedane -
__0.60-0,79 Tinggi / kuat —
at

___0.80-1,00 Sangat tingg| IsangL}ill’/,J

Sumber: Martono (2010)

Adapun teknik pengukuran variabe
aplikas;j paket teknologi anjuran hasil musy e
"Mattirg Laong Ruma” oleh petani sawah, sebagaimanit |
Tabe 2 berikut ini.

| bebas ) aitu

awarah
;lti:l
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tingkat pendapatan petani, ditunjukkan p

ni.
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Tabel Pengukuran variabel aplikasi  paket “-'L'”lﬂngi
2 anjuran hasil musyawarah tani- “Mattirg Laong
Ruma™ oleh petani  sawah  di  Kabupase,
Bulukumba
No. Variabel Indikator Kriteria Skor
|. | Penerapan Jadwal a. Tepat  |a3
teknologi tanam petani | waktu
waktu tanam dengan b. Sedikit b.2
sistem tanam | terlambat
pindah c. Sangat c. |
terlambat
2. | Penerapan Varietas a. Benih a.3
teknologi benih yang unggul
penggunaan ditanam prioritas
varietas benih | petani b. Benih b.2
unggul non- | c. |
prioritas
c. Benih
asalan
3. | Penerapan Jenis, jumlah | a. a.3
tekinologi (dosis) dan Berimbang
pupuk waktu b. Cukup b. 2
berimbang aplikasi berimbang
pemupukan | c. Tidak c. |
yang berimbang
dilakukan
petani L
.at yall
Selanjutnya, teknik pengukuran variabel lcl"f :.jiku

ada Tabel 2



. Y PR - 9 * .
[abel Pengukuran variabel tingkat pendapatan petani

&
J.

No. Variabel Indikator Kriteria | Skor |
I. | Tingkat Pendapatan | a. Tinggi a3
pendapatan yvang (>Rp 1.5 .
petani diperoleh juta) b. 2
petani setiap | b. Sedang
bulan (Rp 1,0 - c. |
«Rp/bln) Rp 1,5 juta)
c. Rendah
(<Rp 1,0
Juta)

Teknik pengumpulan  data dengan menggunakan
kuesioner. Untuk menentukan klasifikasi hasil skor dari
tanggapan responden digunakan kategori, yaitu: (1) kategori
rendah untuk skor 1,00-1,66; (2) kategori sedang untuk skor
1,67-2,33; dan kategori tinggi untuk skor 2,34-3,00 (Bungin,
2010).

PEMBAHASAN
Rumusan Paket Teknologi Aujuran

Pada pertemuan musyawarah tani
Ruma” telah disepakati paket teknologi anjuran Metipt
Jadwal tanam, penggunaan varictas serta jenis dan dosis
aPIil:asj pemupukan berimbang. Adapun jadwal tanam vang
d”ekﬁmendasikan pada musim tanam rcndcngif“ ‘“i”]“\!’:
"am pada Minggu 1l Nopember sampai Minggl I.‘

“Sember.  Varietas benih adalah Ciliwung. (]gc“-“(;
Mek.ongga, Ciherang, Way Apuburu, Intani dan ?npsurltbd
.USIS Pemupukan yaitu Urea: 200-250 kg/ha, SP-36: 1>
¥ha, KCl: 50-100 kg/ha dan ZA: 50 kg/ha.

“Mattiro Laong
liputi
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Paket  teknologi  anjuran hasil - musyawarah lani

“Mattiro Laong Ruma™ tersebut menjadi pedoman atay acuan
bagi para petani dalam mengelola usahataninya. Aplikag
paket teknologi anjuran Khususnya waktu tanam. penggeunaan
varietas dan  pemupukan  berimbang - serta bagaimang
hubungannya tingkat pendapatan petani menjadi fokus Kajian

dalam penelitian ini.

Aplikasi Paket Teknologi Anjuran (Waktu Tanam,
Varietas Benih dan Pemiipukan Berimbang)

Aplikasi paket teknologi anjuran hasil musyawarah
tani “Mattiro Laong Ruma” khususnya waktu tanam. pada
umumnya petani (54%) menanam tepat waktu sesuai vang
dirckomendasikan (Tabel 4}, Skor aplikasi paket teknologi
anjuran (waktu tanam) adalah 231 sehingga termasuk
kategori sedang.

Tabel  Aplikasi paket teknologi anjuran (waktu tanam)

4,
No. | Waktu | Bobot | Frekuensi | Persentase | Bobot ‘
tanam | Nilai | (orang) (%) Nilai x| }
Frehuenst)
. | Tepat 3 53 54 159 !
waktu _/___,j
2. | Sedikit 2 22 23 RE
terlambat I
3. S{Ingﬂl | 23 23 pa
terlamb
at _________/;:?.g—”‘
Jumlah | . 98 100 | —
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Skor

Selanjutnya, aplikasi paket teknologi anjuran |

- . asi|
musyawarah tani “Mattiro Laong Ruma’

~ khususnva varietas
benih, dominan petani (86%) menggunakan benih unggul
prioritas vang dianjurkan (Tabel 5). Skor tingkat aplikasi
paket teknologi anjuran (varietas benih) adalah 2.85 sehingga
termasuk kategori tinggi.

Tabel  Aplikasi paket teknolog anjuran (varietas benih)
.

No. | Varietas | Bobot | Frekuensi | Persentase | Bobot
benih Nilai | (orang) (%) Nilai x
i Frekuensi
1. | Benih 3 84 86 252
unggul
prioritas
2. | Benih 2 13 13 26
unggul
non
prioritas
3. | Benih ] 1 I !
|| asalan
|| Jumlah | - 98 100 279
— 1 Skor 2.8

Khusus  aplikasi paket teknologi anjuran _ hasil

m“-fiyawarah tani “Mattiro Laong Ruma” yaitu pcmupukan
Ezmbang, kebanyakan petani (45%) melakukan pemupukan
Mbang dengan aplikasi urea-SP36-KCl (Tabel 6). Skor
179
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apliknst paket teknolopi anjuran (pemupukan berimb,

Ing)
adalah 227 sehinppa termasuk katepor sedang,

Tabel Aphikasi - paket  teknologi — anjuran (pemupukan,
0, berimbang)

No PL‘I'HHMI]\'II_ Bobo | Frekuens Persentas | Boboy |
n | | (orang) ¢ (%) Nilai x
berimbang | Nilai I'rekuens
i
1| Berimbang | 3 a4 45 132
2, | Cukup 2 36 37 72
berimbang,
3. | Tidak ] |8 18 18
berimbang,
Jumlah - 98 100 222
Skor 2,27

Untuk  variabel tingkat pendapatan petani sawah
selaku pelaksana paket teknologi anjuran hasil musyawarah
tani “Mattiro Laong Ruma”, sebagian besar petani (49%)
dengan tingkal pendapatan > Rp 1,5 juta (Tabel 7). Skor

tingkat pendapatan petani adalah 2,28 sehingga termasuk
kategori sedang,

Tabel

Tingkat pendapatan petani
7.

No | Tingkat Bobo | Frekuens | Persentas

pendapata t i (orang) ¢ (%)
N petani | Nilaj
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-—-—-—*__gl_llll_{p) o __ __ — :
'T‘F_“*I‘\ 3 L 10
2| 10-1.5 2 29 1 30 5%
3 | <10 I 2| 200 | 30
| Jumlah - 9% | 100 | 223
= Skor Y98
—

Hubungan antara Aplikasi Paket Teknologi Anjuran
(Waktu Tanam, Varietas Benih, dan Pemupukan
Berimbang) dengan Tingkat Pendapatan Petani

Aplikasi paket teknologi anjuran waktu tanam
menunjukkan korelasi yang tidak signifikan dengan tingkat
pendapatan petani (Tabel 8). Berdasarkan uji signifikansi
menunjukkan hubungan antara keduanya termasuk kategori
sangat lemah (nilai korelasi p 0,19).

Tabel ~ Hubungan antara aplikasi paket teknologi anjuran

8. (waktu tanam) dan tingkat pendapatan petani
W"gkﬂt Aplikasi teknologi anjuran Total
penda-patan (waktu tanam)
Petani (Juta | Skor | Skor 2 Skor 3
R —
E;-F)—h 20.6) | 48 (49.0)
—215 | 902 [10(102) [29296) | S
0-15 560 | 700 |17073) | 29290
<1,0 ’ — 71 |21 QL)
—0 1 9092 | 56D | 7O s
Toal 1237235y [ 22 (22.4) | 53 (54.1) 0’0 "
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Selanjutnya. aplikasi paket tehnologi anjuran (varietas
benih). lcn'l}-'.'.{il penggunaan benth varietas asalan, tcndcmng
ditanam  oleh  petani - dengan tingkat pendapatan  rendah
sampai sedang (6.1%). Sementara itu, penggunaan benih
varietas unegul prioritas. cenderung ditanam oleh  petan;
dengan  tingkat  pendapatan tinggi (48.0%) (Tabel 9)
Berdasarkan uji  signifikansi  Spearman  menunjukkan
hubungan antara keduanya memiliki hubungan yang sangat
signitikan dan cenderung berkorelasi positif dengan kategon
lemah (nilai korelasi p 0.34).

Tabel  Hubungan antara aplikasi paket teknologi anjuran

9. (varietas benih) dan tingkat pendapatan petani

| Tingkat Aplikasi teknologi anjuran Total
- penda-patan (varietas benih)

- petani (Juta | Skor1 | Skor2 | Skor3 |
) |
R 000.0) | 1(1.0) | 47(48.0) | 48 (49.0) |
L 10-15 [ 1(0.0) | 66.1) |22(22.3) | 29290
<10 000.0) | 6(6.1) | 15(15.3)] 21254 |
| Toul 1(1.0) | 13(13.3) | 84(85.0 | 98 |

Aplikasi  paket teknologi  anjuran (P&‘“‘“l‘“!“’"

berimbang), temyata pemupukan tidak berimbang, cendeniis

dilakukan oleh per rendah

ani dengan tingkat pendapatan
o = 8 > . Loast
(6.1%) * sampai sedang (12,29%). Sementara aplika
Pemupukan  berimb
dengan tingkat  pe
Berdasarkan

ang  cenderung  dilakukan oleh I‘-m]::l
ndapatan  tinggi  (36,7%) (l'*‘b"'_[ “I;
uji - signitikansi Spearman menunjukhs
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lubnngan ot kedunnyi memnlil nbungpa, vi
sipni ik donecenderomg berkorelnsi posing o
huat (milnd Korelasi p 0,6.)

WP Singen
I Lategpon

Fabel — Fhabangan antwen apliknsi paket teknolog Aanguran

10, (pemupukan becimbing) dan tingka pend

apatan
petini

Tinpkat Apliknsi paket teknologi anjuran Total
penda-patan (pemupukan berimbang)
petani (Jutn | Skor | Skor 2 Skor3
Rp) ‘
SIS | 0(00) [ 1202.2) |36(36.7) | 48 49,0)
LO-15 | 12022) | 10(10.2) | 7(7.1) | 29(29.6)
<10 6(6,) | 14(143) | 1(1.0) |21 214
l'otal 18 (18,3) | 36(36,7) | 44(a4,8) | 98
(100.0)

Berdasarkan hasil analisis tabulasi silang (Tabel 9 dan
Tabel 10) menunjukkan bahwa aplikasi paket teknologi
anjuran hasil musyawarah tani “Mattiro Laong Ruma”,
khususnya varietas  benih  dan pemupukan  berimbang,
cenderung  berkorelasi positif dengan tingkat pendapatan
petani. Artinya, petani yang konsisten melaksanakan paket
teknologi anjuran hasil musyawarah tani “Mattiro Laong
Ruma™, khususnya varietas benih dan pemupukan hcrimhnnb'f
maka tingkat pendapatannya juga lebih baik dibanding |'u:lullll
yang tidak melaksanakan paket teknologi anjuran hasil
Kesepakatan. Aplikasi paket teknologi anjuran (waktu 'f‘"‘"")
menunjukkan korelasi yang tidak signifikan dengan tingkat
Pendapatan petani,
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Sebagaimann el oo sebbonmya bk
aplikast paket telnologi anjurm Cpeoipmbae bl
herpenparnih sangat nynti ten by tiogband prendbinprintinn et
Flal i kareni |||,['||.‘||-;i |ut|||||!n||:||ll hl‘lilllhnlm |u'l|ui|m|m|,
lanpstng, terhadap produlei petin et yimg etk by
aplikist penmupukan bevimbing. ki produkesinyi ok lehily
bk dibanding petnni yong Hdike etk pemmpnk o,
berimbing, sl penelition ing seqlon din felaly dilaporbon
sebelummyn, antarn lnin oleh Buresh done Witk (2008), sy
Mukhtar dan Kaharuddin (2012) Tentonyn, produkes yang
lebil boik ini, pada akhimyn akan memogang  tinghat
pendapatan petani setempal,

Tampuk juea bahwae pemupukan berimbang, lebih
banyak diaplikasikon oleh petmi dengan tinglkat pendapatan
tinpgei.Jadis terdapat penparaly tmbal balike antara aplikis
paket teknologi anjuran (pemupukan berimbnng) dan tingkat
pendapatan petani,  Hal ini bisn dimenperti karenn petani
harus memiliki modal yang, cukup untuk pengadaan pupuk
sesuni jenis dan dosis yang, dirckomendasikan,  Petani yang,
tidak cokup  modal  (tingkat  pendapatan rendah) akan
kesulitan dalam pengadaan pupuk sesuni kebutuhan, Artinya,
petani dengan tingkat pendapatan rendah ini, cenderung tidak
melakukan pemupukan berimbang,

Kondisi yang sama untuk aplikasi paket reknologi
anjuran varictas benih,  Petani dengan tingkat pendapatan
rendah, pada umumnya menemui hambatan dalam pengadaan
benih - varietas  ungpul  kmenn harganya  relatil mahal.
Akibatnya, petani - dengan  tinpkat pendapatin rendah,
cenderung menggunakan benih asalan yang, benihnyi dupa
diperoleh dari pertanaman schelumnya, _

Lain halnya, petani dengan tingkat pendapatan !inHl:':"
ternyata penggunaan benih varietas unggul relatif lehil boik
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schinggd mendukung  produksi usahataninya, Potensi
prmllll\'-“i varietas unggul vang dirckomendasikan meliput
Ciliwung, Ciherang. lpari-9 Elo dan Intam=2, berkisar antara
6.5 sampai 12 tha (Balitpa, 2000). Tingkat produksi yang
baik ini. tentunya akan menunjang peninghatan pendapatan
petani.

Khusus aplikasi paket teknologi anjuran waktu tanam
menunjukkan korelasi yang tidak signifikan dengan tingkat
pendapatan  petani.  Hal ini karena waktu tanam tidak
sepenuhaya tergantung pada tingkat pendapatan petani, tetapi
lebih banyak ditentukan oleh faktor cksternal petani, seperti
ketersediaan air. ketersediaan benih dan kesiapan lahan. Bila
air cukup, lahan usahatani sudah diolah dan benih tersedia,
maka umumnya petani langsung menananm. Namun
sebaliknva. salah satu faktor saja yang tidak siap atau tidak
tersedia, maka penanaman tidak dapat dilakukan meskipun
petani memiliki tingkat pendapatan yang relatif tinggi.

Berdasarkan hasil tersebut diatas, dapat dikemukakan
bahwa terdapat korclasi antara aplikasi paket teknologi
anjuran hasil musyawarah tani “Mattiro Laong Ruma™ dan
tingkat pendapatan petani dimana varietas benih dan
pemupukan berimbang berpengaruh sangat nyata dan
keduanya cenderung berkorelasi positif dengan tingkat
pendapatan petani, sedangkan aplikasi  paket teknologl
anjuran waktu tanam menunjukkan Korelasi yang tidak
signifikan dengan tingkat pendapatan petani.
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RESIMPULAN

Doy hastl penchtian i dapat disimpuliag il
aplihast paket tehnologt anjuran hasit sy iy i
“Natthirn |;1un‘n Ruma™ d l\'.ulmpnlrn Hllhllslllulml |||||,,|'””
masing  untuk waktoe G don pemupukan berimbing
termasuh  kateport  sedang,  penpgpunann variets  hepily
ermasih Rategort tinggd, Sementacn it tingkat pendaputn
petant termasuk kategori sedang,

Secara umum, terdapat hubungan antarn aplikosi paket
tehnologt anjuran hasil musynwarah i *Mattivo Liong,
Ruma™ dengan tinghat pendapatan petani, Secara Khosus,
aplikasi paket teknologi anjuran, baik penggunoan varictis
benih maupun pemupukan berimbang, cenderung berkorelasi
positit’ dengan tingkat pendapatan petani, — Petani dengan
tinghat pendapatan lebih tinpgi cenderung menerapkan pake
tehnologi penggunaan benih varietas unggul dan pemupukan
berimbang dibanding petani dengan tingkat pendapatan yang
lebih rendah, Aplikasi paket teknologi anjuran Khususnya
wakiu tanam  ternyata menunjukkan Korelasi yang tidlok
signitikan dengan tingkat pendapatan petani,
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